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BAB I 
PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Dengan berkembangnya teknologi saat ini, kebutuhan akan penyimpanan 

data secara aman tidak bisa dihindari. Untuk menunjang keamanan sebuah data dan 

efektifitasnya penyimpanan data, maka diperlukan sebuah konsep teknologi yang 

komprehensif untuk mendukung itu semua, salah satunya hadirnya teknologi Cloud 

Computing atau lebih dikenal dengan komputasi awan yang saat ini berkembang 

sangat pesat dan juga paling banyak digunakan saat ini. [1] 

Salah satu jenis layanan Cloud Computing yang paling umum digunakan 

adalah media penyimpanan online atau biasa disebut Cloud storage. Cloud storage 

sendri merupakan layanan penyimpanan data berupa file yang disiapkan oleh pihak 

ketiga di internet dimana pengguna diberikan akses untuk dapat mengelola file atau 

data yang disimpan dari mana saja selama pengguna layanan tersebut terhubung ke 

jaringan internet.[2] 

Layanan penyimpanan cloud  saat ini merupakan layanan yang paling 

banyak digunakan dan dibutuhkan. Pengguna menggunakannya untuk berbagi file 

dan menyinkronkan beberapa data, tetapi saat ini, layanan penyimpanan data yang 

diterapkan pada jaringan area lokal  masih sebatas sharing file antar 1 komputer 

komputer lainnya. Karena file dibagi antar komputer, sehingga membuat data tidak 

terpusat dan  distribusi file dan data tidak dapat dikelola secara maksimal. [3] 

Universitas Ichsan Gorontalo merupakan institusi dalam bidang pendidikan 

yang telah menerapkan  teknologi informasi serta media pembelajarannya 

menggunakan fasilitas laboratorium dalam menunjang pembelajaran. Seperti yang 

diketahui saat ini laboratorium universitas ichsan gorontalo khusunya pada fakultas 

ilmu komputer menjadi pusat pembelajaran yang paling sering digunakan secara 

bergantian oleh mahasiswa, mulai dari mahasiswa semester awal sampai akhir. 

Berdasarkan wawancara kepada beberapa mahasiswa dan penanggung 

jawab laboratorium, dikatakan bahwa adanya permasalahan yang di hadapi yaitu  
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data file dan pekerjaan mahasiswa yang di simpan dikomputer lab sering terjadi 

kehilangan data, baik terhapus oleh virus, ataupun sengaja dihapus oleh mahasiswa 

lain. Hal ini menjadi sebuah masalah ketika ada project atau tugas yang akan 

dikerjakan/dilanjutkan namun terkendala dengan data. Sehingga diperlukannya 

sebuah sistem penyimpanan data mahasiswa secara privat dan aman berbasis cloud 

yang bisa diakses di jaringan local laboratorium maupun bisa diakses dimana saja 

Saat ini layanan Cloud storage sudah banyak disediakan secara gratis 

seperti google drive, dropbox, dan lainnya dengan cukup hanya mendaftar pada 

layanan tersebut. Namun ketika menggunakan pihak ke tiga menjadi sebuah resiko 

karena kurang aman dalam menyimpan data – data yang bisa saja digunakan atau 

data diubah tanpa ijin. Sehingga di perlukannya sebuah Private Cloud storage. 

Penyimpanan cloud secara pribadi memberikan kewenangan universitas 

untuk mengontrol penuh atas data, pengguna, dan aset informasi  di penyimpanan 

cloud. Dengn Kontrol penuh juga membuat penyimpanan cloud pribadi mahasiswa 

membuat data lebih aman. Penyimpanan cloud yang di terapkan pada jaringan lokal 

universitas juga sistem keamanannya dapat diatur, infrastruktur serta sistem dapat 

dikonfigurasi untuk keamanan sistem yang lebih maksimal. Selain itu,  private 

cloud juga terlindungi dengan adanya firewall pada Mikrotik Pustikom di  jaringan 

lokal / publik (internet), yang juga meningkatkan kinerja dan performa jaringan 

penyimpanan cloud sercara privat. 

Berdasarkan Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Dadan 

Irwan dan Irfan Supian tentang Private Cloud storage Pada Virtual Server 

Menggunakan IP Public Dinamic bahwa Private Cloud storage bisa di 

implementasikan menggunakan IP dinamic sehinggan menjadi solusi untuk 

membangun sebuah penyimpanan data secara pribadi. [4] 

Untuk menerapakan sebuah Private Cloud storage penulis akan 

menggunakan Next Cloud karena bersifat open source / gratis serta fitur – fitur yang 

ada pada Next Cloud setara dengan fitur-fitur yang disediakan oleh layanan Cloud 
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storage seperti google drive dan dropbox yaitu File Sync dan File Share, Two 

Factor Authentication sebagai sistem keamanan dalam mebatasi login ke rentang 

IP Tertentu dengan sistem login berbasis Token, Serta Fitur Next Cloud Talk yang 

bisa melakukan komunikasi antar pengguna baik dalam bentuk teks, audio dan 

video chat. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti ingin menerapkan sebuah 

sistem penyimpanan secara aman dan terpusat, maka dari itu dianggap perlu untuk 

membangun sebuah sistem dengan judul “Implementasi Private Cloud storage 

Pada Jaringan Local di Laboratorium Fakultas Ilmu Komputer” 

1. 2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, yang menjadi 

inti permasalahan adalah belum adanya sistem penyimpanan data yang aman dan 

terpusat pada Laboratorium Fakultas Ilmu Komputer 

1. 3. Batasan Masalah 

Agar ruang lingkup penelitian tetap berfokus pada permasalahan, maka di 

perlukan batasan- batasan dalam penelitian ini, untuk itu batasan masalah pada 

penelitian ini adalah Hanya berfokus pada Cloud storage 

1. 4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah dan latar belakang diatas dapat dirumuskan 

suatu permasalahan pada, yaitu Bagaimana implementasi Private Cloud storage 

Pada Jaringan Local di Laboratorium Fakultas Ilmu Komputer. 

1. 5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahai cara implementasi Private Cloud 

storage Pada Jaringan Local di Laboratorium Fakultas Ilmu Komputer. 
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1. 6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran, 

pengetahuan dan wawasan keilmuan tentang Cloud Computing khususnya 

Cloud storage 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau referensi serta 

menambah pengetahuan bagi mahasiswa pada umumnya dan khususnya bagi 

program studi Fakultas Ilmu Komputer Gorontalo pentingnya penyimpanan data 

secara terpusat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 

2.  1. Tinjauan Studi 

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang terkait dengan Private Cloud 

storage, yaitu : 

 

Tabel 2. 1 Penelitian 

No PENELITI JUDUL TAHUN HASIL 

1. Dadan Irwan, 

Irfan Supian [4] 

Private Cloud 

storage 

Pada 

Virtual Server 

Menggunakan 

IP 

Public 

Dinamic 

 

2020 Dalam penelitian ini 

disimpulkan : Penerapan 

sistem dapat menggukan 

IP Public dynamic yang 

diperoleh dari ISP 

sehingga dapat dibuat 

sebuah Private Cloud 

storage . hal tersebut 

menjadikan domain pada 

server selalu mengarah 

pada server bahkan jika 

terjadi pembaharuan IP 

Publik pada ISP saat 

terjadi proses restart 

pada perangkat mikrotik. 

 

2. Reggy Lintang 
Perdana, Heru 
Supriyono [5] 

Implementasi 

Cloud storage di 

Kantor Kecamatan 

Ngemplak Boyolali  

2018 Berdasarkan   penelitian   
yang   telah   dilakukan 
diatas dapat di ambil 
kesimpulan, antara lain: 
ketersediaan   layanan 
cloud di kantor 
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Kecamatan   Ngemplak  
Boyolali bisa 
mempermudah     setiap 
pegawai didalam 
mengakses setiap data, 
menyimpan   serta 
mencadangkan  setiap  
data-data  penting  dari 
mana   dan  kapan  saja.  
Selain  itu,  layanan 
ownCloud diharapkan 
mampu meminimalisir 
penggunaan flashdisk 
dalam bertukar data. 

3. 
 

Luthfi Naufal, 
Rizka Albar [6] 

Analisa Dan 

Perancangan Public 

Cloud storage 

Dengan 

Memanfaatkan 

Fitur Forwarding   

2021 Berdasarkan hasil 
analisa dapat 
disimpulkan : 
1. Metode network 

address translation 

(NAT) dapat mengubah 

suatu alamat IP private 

menjadi alamat IP public 

sehingga penyimpanan 

Private Cloud storage 

yang sebelumnya hanya 

dapat diakses melalui 

jaringan local kini dapat 

diakses melalui jaringan 

internet. 

2. Perancangan public 

Cloud storage ini dapat 

memberikan kemudahan 

bagi pegawai dalam 

melakukan aktivitas 

penyimpanan file kantor 



7 
 

 
 

apabila sewaktu-waktu 

pegawai yang 

bersangkutan tidak 

berada di area kantor. 

3. Proses upload dan 

download yang 

didapatkan pada sisi 

Private Cloud storage 

lebih cepat karena 

terhubung lansung 

melalui jaringan local 

dibandingkan dengan 

proses upload dan 

download yang 

didapatkan pada sisi 

public Cloud storage 

yang mengikuti 

kecepatan langganan 

internet kantor. 

  
.  
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2.  2. Tinjauan Pustaka 

2.2.1. Jaringan Komputer 

Jaringan Komputer adalah kumpulan dari beberapa komputer  dan 

perangkat jaringan lainnya yang saling terhubung dan bekerja sama untuk mencapai 

konektifitas yang efisien. Media penghubung yang digunakan dalam pertukaran 

data dan informasi dijaringan menggunakan kabel atau tanpa kabel (nirkabel), yang 

memungkinkan pengguna di dalam jaringan untuk saling bertukar dokumen dan 

data seperti untuk mencetak bersama pada printer yang terhubung ke jaringan 

dengan menggunakan perangkat keras dan lunak yang mendukung. Setiap 

komputer atau perangkat jaringan yang terhubung ke jaringan disebut sebagai node. 

Pada jaringan komputer yang terhubung saat ini diseluruh dunia terdapat ribuan 

bahkan jutaan node yang saling berhubungan.[7] 

Menggunakan jaringan komputer memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 

dengan komputer mandiri atau berdiri sendiri (stand alone) yaitu: 

1. Jaringan memungkinkan manajemen sumber daya yang lebih baik. Pengguna 

bisa berbagi satu printer berkualitas tinggi dibandingkan dengan menggunakan 

printer berkualitas rendah di setiap meja komputer. Selain itu, lisensi perangkat 

lunak jaringan bisa lebih murah daripada lisensi individu yang berdiri sendiri 

untuk jumlah pengguna yang sama. 

2. Jaringan membantu menjaga keandalan dan kemutakhiran informasi. Sistem 

penyimpanan data terpusat yang dikelola dengan baik memungkinkan banyak 

pengguna mengakses data dari  lokasi  berbeda,  membatasi akses ke data yang 

sedang diproses. 

3. Jaringan Mempercepat proses berbagi data (transfer file). Pada saat transfer file 

menggunakan jaringan akan lebih cepat dibandingkan menggunakan perangkat 

atau media penyimpanan lainnya seperti flashdisk drive, disk drive dan lainnya. 

4. Jaringan membuat team work untuk memaksimalkan perkerjaan bbersama 

dalam berkomunikasi sehingga pekerjaan lebih efisien. Selain itu jaringan bisa 

melakukan pengawasan terhadap projek dan meeting group kerja secara online 

agar perkerjaan selalu produktif. 
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Untuk mencapai tujuan yang efektif, maka setiap bagian dari jaringan 

komputer melakukan permintaan (request) dan menydiaakan layanan (service). 

Konsep ini disebut sebagai client server dimana client yang melakukan request 

dan server yang melayani permintaan client yang saat ini konsep ini digunakan 

di semua penerapan jaringan komputer. Berikut ini klasifikasi dari skala 

jaringan komputer yang di tinjau dari skala areanya : 

 

1. PAN (Personal Area Network) 

Personal Area Network adalah jaringan dengan komunikasi menggunakan 

satu perangkat secara personal dengan perangkat lain dengan jarak dekat, 

umumnya jarak jangkaunya hanya beberapa meter saja. Di jaringna personal 

area network juga bisa bertindak sebagai titik pusat (access point) untuk bisa 

saling berbagi perangkat file atau data bahkan saranan komunikasi seperti 

internet. Contoh dari jaringan PAN sperti menghubungkan komputer denga 

ponsel melalui bluetooth.. 

2. LAN (Local Area Network) 

LAN Adalah jaringan komputer yang jangkaunnya terbatas pada area kecil, 

seperti, kampus, gedung kantor, apartemen, sekolah dan lainnya. 

Karakteristik dari jaringan LAN adalah memiliki kecepatan data yang lebih 

tinggi, cakupan area jangkauan lebih kecil, dan tidak memerlukan jalur 

komunikasi yang di berbasis internet dari provider. Sebagian besar jaringan 

LAN saat ini menggunakan Standar IEEE 802.3 untuk ethernet dengan 

kecepatan transfer data mulai dari 10 Mbps, 100 Mbps, dan 1000 Mbps. 

3. MAN (Metropolitan Area Network) 

Metropolitan Area Network adalah jaringan dengan skala perkotaan yang 

menggunakan transimisi data berkecepatan tinggi yang bisa terhubung ke 

lokasi yang berbeda. MAN biasanya mengguanakan perangkat khusus sperti 

media kabel menggunkan fiber optik untuk menghubungkannya. Area 

jaringan MAN biasanya memiliki area sekitar 550 Km atau setara dengan 

area perkotaan. Saat ini jaringan MAN sudah banyak menggunakan media 

nirkabel seperti WIMAX untuk mendapatkan layanan internet. 
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4. WAN (Wide Area Network 

WAN Merupakan jaringan komputer dengan cakupan area yang sangat luas, 

wilayah cakupannya seperti antar kota, antar negara, bahkan antar benua. 

Oleh karena itu  jaringan WAN memerlukan saluran komunikasi publik 

seperti internet. Jaringan wan sndiri sering disebut sebagai jaringan global 

dengan nama remote network/ long distance network. 

2.2.2. Protokol OSI Layer 

OSI ( Open System Interconections ) merupakan sistem terbuka dengan 

protokol yang bisa menghubungkan koneksi dari 2 sistem yang berbeda, walaupun 

tanpa melihat desain sistem di bawahnya. OSI ini Dibuat oleh Organisasi Standar 

Internasional (ISO). OSI hanya model protokol, bukan protokol yang bisa 

digunakan. 

Tujuan OSI adalah untuk memfasilitasi cara membangun koneksi dari 

sistem yang berbeda tanpa perlu perubahan perangkat keras dan lunak di tingkat 

utama 

Ada 7 model lapisan OSI, yang pertama Physical Layer, kedua Datalink 

Layer, Ketiga Network Layer, Keempat Transport Layer, Kelima Session Layer, 

Ke enam presentation layer dan terakhir application layer . layer yang mengirim 

hanya perlu mengikat ke layer yang  menerima (misalnya, lapisan tautan data 

penerima hanya terkait dengan tautan data pengirim) selain satu di atas atau di 

bawahnya (misalnya, lapisan jaringan terkait dengan lapisan transportasi di atasnya 

atau ke lapisan tautan data di bawahnya).  
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2.2.3. Cloud Computing 

Cloud Computing Cloud Computing mengacu pada aplikasi dan layanan 

yang berjalan pada jaringan terdistribusi menggunakan sumber daya virtual dan 

dapat diakses menggunakan protocol Internet (IP) secara bersama-sama oleh para 

pengguna. Detil sistem fisik seperti server, penyimpanan data dan lainnya serta 

software apa yang digunakan tidak diketahui oleh pengguna. [8] 

Cloud Computing memiliki dua buah karakteristik dasar, yaitu : 

1. Abstraksi : Cloud Computing mengaburkan detil implementasi sistem dari 

pengguna dan developer. Aplikasi yang digunakan pada sistem tidak diketahui, 

data yang disimpan tidak diketahui letak dimana penyimpanannya, hingga siapa 

yang mengelola sistem juga tidak diketahui. 

2. Virtualisasi : Cloud Computing memvirtualisasikan sumber daya dengan 

melakukan pengumpulan dan berbagi sumber daya. Sistem dan penyimpanan 

data dapat diatur melalui sistem terpusat, tarif biaya disesuaikan dengan tingkat 

penggunaan, dan sumber daya yang di akses pengguna dapat scalable. 

 Komputasi sebagai sebuah layanan pada cloud, yang bukan lagi sebagai 

perangkat fisik atau alat fisik, mampu membuat komputasi menjadi lebih efisien 

dan terjangkau. Dengan sistem berbagi sumber daya dan pengumpulan sumber 

daya, Cloud Computing memberikan konsep baru untuk melakukan pengaturan 

Gambar 2. 1 Ringkasan fungsi tiap layer pada osi layer 
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sumber daya, menjalankan aplikasi, dan kebebasan pengguna dalam mengakses 

platform dan layanan. Cloud Computing dibagi kedalam dua buah model [8] : 

1. Model Penerapan : Mengacu pada lokasi dan manajemen infrastruktur dari 

cloud serta tujuan dari cloud tersebut dibangun.  

2. Model Layanan : Jenis layanan yang dapat dinikmati oleh pengguna pada 

cloud Berdasarkan U.S. National Institute of Standards and Technology 

(NIST)  

ada sekumpulan atribut layanan yang menggambarkan hubungan kedua buah model 

diatas dengan karakteristik dasar dari Cloud Computing yang digambarkan pada 

gambar : 

 

Gambar 2. 2 Karakteristik Cloud Computing 

 

2.2.4. Private Cloud storage 

Penyimpanan cloud merupakan teknologi digital penyimpanan dengan 

menggunakan virtual private server (vps) sebagai media penyimpanan. Tidak 

seperti media penyimpanan perangkat keras lainnya seperti harddirsk, flashdisk, 

pada teknologi penyimpanan cloud tidak memerlukan peralatan tambahan, yang 
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diperlukan untuk mengakses file atau data digital  hanyalah perangkat komputasi 

atau gadget yang terhubung dengan layanan internet. [9] 

Kata Storage berarti penyimpanan atau media penyimpanan, Dalam hal ini 

yang dapat disimpan adalah data digital mulai dari data tertulis, Audio, video ke 

program atau aplikasi digital. Jadi pada umumnya awan Penyimpanan dapat 

dipahami sebagai teknologi yang dimediasi oleh Internet Penyimpanan data digital 

yang kami miliki. 

Pada umumnya teknologi penyimpanan berbasis cloud merupakan 

pengembangan dari sistem komputasi awan yang juga dikenal seabgai Cloud 

Computing. Komputasi awan merupakan konsep dasar dari layanan penyimpanan 

pada internet. Penyimpanan media / data secara online merupakan salah satu 

teknologi jaringan internet dengan sejarah perkembangan yang cukup lama. [9] 

 

Gambar 2. 3 Konsep Cloud storage 

 

 

2.2.5. Sistem Operasi Linux 

Linux adalah sistem operasi open source dan gratis. Di bawah GNU (GNU 

bukan Unix) GPL (General Public License). Sumber terbuka berarti kode sumber 
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disertakan dalam perangkat lunak program linux sehingga siapa pun dapat 

melihatnya tanpa harus Menandatangani perjanjian khusus, seperti NDA. Linux 

adalah keluarga sistem operasi yang mirip dengan UNIX. Linux juga merupakan 

salah satu sistem operasi paling populer yang banyak digunakan oleh pengguna 

komputer hampir diseluruh dunia, selain itu, sistem operasi ini tidak terbatas pada 

smartphone dan komputer, akan tetapi dalam segala perangkat mulai dari sistem 

kendaraan, perangkat elektronik rumah tangga, hingga komputer desktop dan 

komputer server perusahaan yang besar.[10] 

2.2.6. Ubuntu 

Ubuntu adalah salah satu distribusi linux berbasis debian. Ubuntu ini 

didistribusikan sebagai perangkat lunak yang open source (bebas) dengan sumber 

kode terbuka yang dirilis pada 20 oktober tahun 2004. Dan secara resmi ubuntuk 

dirilis dalam 3 edisi berbeda berdasarkan jenis fiturnya yaitu, desktop untuk PC, 

server untuk penggunaan server dan komputasi awan, serta sebagai core untuk 

perangkat IoT dan robotik. Semua edisi ubuntu dapat berjalan di semua komputer 

atau mesin virtual[10] 

 

Gambar 2. 4 Logo Distro Ubuntu 

2.  3. Next Cloud 

Nextcloud ialah perangkat lunak (software) open source pertama yang 

dikembangkan pada tahun 2016. Perangkat lunak ini dirancang untuk membuat 
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penyimpanan berbasis cloud secara private, dengan fitur yang disediakan hampir 

sama dengan layanan penyimpanan cloud seperti drpopbox dan google drive. Untuk 

mengimplementasikan Next Cloud wajib menginstall software ini pada server linux 

dengan di unduh secara gratis pada website resminya.  sedangkan perangkat lunak 

klien dapat diinstal di komputer Windows, OS X, dan Linux. Untuk perangkat 

seluler, Next cloud tersedia di Android dan iOS [11] 

2.3.1  Fitur pada Next Cloud 

1. Sharing File dan Sinkronisasi File 

Fitur utama penyimpanan cloud adalah untuk menyimpan data. Pada 

aplikasi ini nextcloud memeberi kemudahan dalam proses upload, sinkronisasi, 

sharing dan melakukan downlod file dengan tampilan interface yang mudah untuk 

dioperasikan dan digunakan.  Tampilan antar muka yang diberikan seperti  melihat 

kuota user dan juga memberikan pilihan saring file yang mudah melalui email, url, 

serta social media. 

2. Data yang Aman 

NextCloud mempunyai sistem otentikasi 2 faktor, dengan kemampuan 

dalam membatasi login ke aplikasi dengan rentang ip tertentu, serta jalur login user 

menggunakan token yang bisa digenerate. Tidak hanya itu, sistem pada Next Cloud 

juga menyediakan enkripsi  data end to end terhadapa data / file yang di upload 

pada mesin cloud. 

3. Komunikasi Cloud 

Dalam mempermudah komunikasi antar pengguna cloud, nextcloud 

menyediakan fitur untuk melakukan obrolan melalui chat baik teks, audio dan 

video. Software ini sangat cocok dan dirancang khusus untuk perusahaan dengan 

fitur meeting.  Dari sisi keamanan komunikasi pada cloud dienkripsi  untuk 

memastikan tiga ada pihak ketiga yang bisa menyadap komunikasi. 
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2.  4. Network Development Life Cycle (NDLC) 

Network Development Life Cycle (NDLC) yang menjadi model penting 

dalam proses perancangan jaringan komputer. NDLC sendiri merupakan siklus 

proses yang berupa tahapan dari mekanisme yang dibutuhkan dalam suatu 

rancangan proses pembangunan atau pengembangan suatu sistem jaringan 

komputer. [7] 

 

Gambar 2.5 Tahapan NDLC 

Berikut adalah tahapan dalam Metode Network Development Life Cycle 

(Setiawan, 2009). 

 

1. Analisys 

Ini merupakan tahap pertama untuk menganalisis kebutuhan yang diperlukan 

seperti kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak, analisis permasalahan 

yang diahadapi, dan analisa topologi jaringan yang ada. 

2. Desain 

Di tahap ini dilakukan perancangan infrastruktur jaringan komputer dan untuk 

menghubungkan seluruh area yang dikehendaki mulai dari ruangan server 

sampai ruangan yang menggunakan peralatan komputer agar bisa terhubung 

satu sama lain. Pada tahap ini juga di gambarkan desain dari topologi yang 

dirancang. 
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3. Simulasi 

Pada tahap ini dilakukan percobaan dengan melakukan simulasi pada jaringan 

yang skala besar. Pada tahap ini di gunakan beberapa software simulasi dan 

percobaan konfigurasinya agar nanti bisa diterapkan pada jaringan sebenarnya 

4. Implementation 

Pada fase ini akan berlangsung lebih lama dari fase sebelumnya yaitu simulasi, 

tahap implementasi akan mengimplementasikan segala sesuatu yang telah 

direncanakan dan yang dirancang sebelumnya. Implementasi merupakan 

tahapan yang sangat penting untuk sebuah keberhasila atau kegagalan projek 

yang di bangun, di mana kerja tim di uji di lapangan untuk menyelesaikan 

kendala teknis maupun non teknis. 

5. Monitoring 

Pada tahapan ini merupakan tahap penting karena memantau  kemungkinan  

komputer dan jaringan komunikasi berfungsi sesuai dengan kebutuhan serta 

tujuan yang telah di desain dari awal. 

6. Manajemen 

Tahapan terakhir yaitu manajemen  atau regulasi, salah satu yang menjadi 

perhatian khusus adalah masalah kebijakan. Kebijakan harus dibuat dan diatur 

oleh pihak -pihak terkait agar dapat menciptakan sistem yang dibangun menjadi 

teratur dan bisa dijalankan dengan baik. 

 

2.  5. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah elemen kunci dari jaminan kualitas perangkat lunak 

dan merupakan tinjauan utama dari spesifikasi, desain, dan pengkodean. Tujuan 

dari pengujian ini adalah diharapkan untuk menemukan berbagai potensi kesalahan 

dan konfigurasi pada jaringan komputer dengan sedikit usaha dan waktu..  

Pada tahap ini, sistem yang telah dibangun diuji. Pengujian berfokus pada 

interior logis dan eksterior fungsional perangkat lunak, yaitu mengarahkan 

pengujian untuk menemukan bug dan memastikan bahwa input yang dibatasi akan 
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memberikan hasil aktual yang sesuai dengan hasil yang diinginkan. Pada tahap ini 

juga dilakukan uji operasional untuk mempersiapkan implementasinya. 
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Gambar 2. 5 Kerangka Pemikiran 

2.  6. Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.  1. Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian 

Pada penelitian penulisa menerapkan studi kasus dengan metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif. Berdasarkan latar belakang dan kerangka 

pemikiran seperti yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi objek penelitian 

adalah Implementasi Private Cloud storage. Penelitian ini dimulai dari 01 maret 

2022 s/d mei 2022 yang berlokasi di Laboratorium Fakultas Ilmu Komputer. 

 

Mulai

Selesai

Studi Pustika

Perancangan Sistem

Uji Sistem

Pengujian Berhasil Kesimpulan

Pengumpulan Data

Tidak Ya

 

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penelitian 
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3.  2. Pengumpulan Data 

1. Data primer 

Data Primer Yaitu data yang diperoleh Dengan Metode Wawancara dengan 

staf Laboran, staff pustikom bagian jaringan  dan Observasi Langsung 

Laboratorium Fakultas Ilmu Komputer. 

 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu Data diperoleh dengan cara mengumpulkan data atau 

keterangan melalui berbagai macam referensi seperti hasil penelitian terdahulu, 

buku teks, jurnal yang terkait dari internet yang berhubungan dengan Private Cloud 

storage 

 

3.  3. Pengembangan Sistem 

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam menerapkan Private Cloud 

storage yaitu menggunakan aplikasi Cloud storage yg open source, kemudian 

menggunakan beberapa computer client dalam hal uji coba fungsi dan fitur Cloud 

storage. 

 

3.  4. Desain  Sistem danTopologi 

Desain sistem menggunakan pendekatan topologi dalam hal menentukan 

kebijakan penempatan Cloud storage yang harus diterapkan pada jaringan local di 

laboratorium fakultas ilmu komputer. Architecture Design, dalam Topologi 

Jaringan. 
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Gambar 3. 2 Rancangan Topologi Yang  Akan dibuat 

Untuk Spesifikasi hardwere dan software yang dibutuhkan adalah: 

 

Tabel 3. 1 Kebutuhan Hardware 

Hardware 

Processor : Kecepatan Min 1,6 Ghz 

Memory RAM : Min 2 GB 

Harddsik : Min 30 GB 

Bandwithd : Min 10 Mbps 

 

Sedangkan Untuk Kebutuhan Perangkat Lunak Adalah Sebagai Berikut : 

Tabel 3. 2 Kebutuhan Softrware 

Software 

Sistem Operasi : Ubuntu Server Versi 18.04 

Cloud storage : Next Cloud Versi 23 

Remote Server : Putty Shell 

Network Analyzer : Wireshark 
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3.  5. Konstruksi Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem Private Cloud storage. Mulai 

dari tahap penginstalan sampai pada tahap uji coba fungsi. Pada tahap ini juga 

penulis melakukan tahap perancangan sistem dan desain sistem sebelumnya. 

Termasuk didalamnya menginstal paket tambahan untuk menjalankan program, 

menulis listing program dan membangunnya dalam bentuk sebuah sistem Private 

Cloud storage. 

 

3.  6. Pengujian Sistem 

Pada pengujian ini penulis akan melakukan pengujian kepada server mulai 

dari uji fungsionalitas (Black Box) dari Cloud storage serta pengujian pada sisi 

client dengan mengukur performa dan kecepatan transfer data dari sistem Cloud 

storage itu sendiri serta manajemen data / file didalamnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 

 

4. 1  Hasil Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

melakukan implementasi, adapun data yang diperoleh berupa informasi perangkat 

jaringan yang di gunakan pada saat melakukan observasi langsung pada 

laboratorium dan pustikom : 

Tabel 4. 1 Perangkat jaringan yang digunakan 

Perangkat Spesifikasi Keterangan 

Mikrotik RB 750 Gr3 Manajemen Jaringan 

Access Point ZTE F660 Media Penghubung Wireless 

Lab Komputer iMac Core i5 Sarana Pembelajaran 
 

4. 2 Analisa dan Implementasi  Sistem 

4.2.1 Analisa Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini sebelum dilakukan instalasi dan konfigurasi pada sistem 

private cloud storage yang akan dibangun dilakukan penentuan topologi yang 

digunakan, serta perangkat komputer PC yang bertindak sebagai Server Storage, 

sedangkan Komputer iMac sebagai client yang melakukan proses upload file pada 

server serta melakukan berbagai aktivitas seperti chating, dan meeting 

menggunakan media Wirelles. Adapaun perangkat keras dan perangkat lunak yang 

mendukung dalam penelitian ini. bisa dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 2 Kebutuhan Hardware 

Hardware Jumlah Unit Keterangan 

Komputer PC (Sebagai 

Server) 

1 Amd Athlon, Ram 4 GB, Hdd 

320 GB 

iMac (Sebagai Client) 4 iMac Late 2009 

Acces Point Freq 2.4 1 ZTE F660 
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Kabel LAN (UTP) 5 Cat 5 & Cat 6 

HUB 1 D-LINK 

 

Adapun untuk kebutuhan software atau tools yang digunakan dalam 

penelitian bisa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 3 Kebutuhan Software 

Software Keterangan 

Ubuntu Server 18.0 Sistem Operasi Linux untuk menjalankan 

Aplikasi Cloud storage 

Network Protocol Analyzer Aplikasi yang digunakan untuk Menganalisis 

Protocol Upload dan Download 

Wireshark Aplikasi yang digunakan untuk menangkap trafik 

dan mengukur kualitas trafik dengan parameter 

QoS 

Microsoft Excel Aplikasi yang digunakan dalam mengolah data 

yang di dapatkan dari wireshark 
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4.2.2 Perancangan Server Cloud storage 

Untuk melakukan perancangan server cloud storage, diperlukan software 

nextcloud sebagai server storage yang bisa di unduh pada webisite resminya 

https://nextcloud.com/, alasan penulis memilih nextcloud karena gratis dengan 

memilih paket home dan fiturnya tidak dibatasi. 

Sebelum melakukan penginstalan nextcloud penulis melakukan instalasi 

sistem operasi server dengan ubuntu server versi 18.0 dengan menginstall beberapa 

paket tambahan berupa ssh, my sql dan paket pendukung lainnya seperti pada 

gambar dibawah ini : 

 

Selanjutnya melakukan penginstalan dan konfigurasi pada nextcloud 

terutama penentuan IP address agar bisa diakses oleh komputer klient. Untuk 

tahapannya instalasi dan konfigurasinya bisa dilihat pada gambar berikut: 

https://nextcloud.com/
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Gambar 4. 1 Proses Download NextCloud  

Setelah Proses instalasi sistem operasi server dan download dan melakukan 

download pada aplikasi nextcloud, maka tahap selanjutnya adalah melakukan 

instalasi dan konfigurasi pada next cloud salah satunya ada pembuatan database 

penyimpanan seperti pada gambar berikut : 

 

Gambar 4. 2 Proses Instalasi Database 
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Gambar 4. 3 Konfigurasi IP Address Next Cloud 
 

4.2.3 Konfigurasi Jaringan Mikrotik 

Setelah melakukan tahapan instalasi dan konfigurasi dari next cloud, 

selanjutnya adalah tahap konfigurasi mikrotik untuk penambahan perangkat baru 

berupa server cloud. Konfigurasi yang dilakukan adalah pemberian IP Address dan 

melakukan Bypass pada server cloud agar bisa diakses oleh perangkat / komputer 

pada jaringan lokal universitas ichan gorontalo :  
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4.2.4 Pengujian Next Cloud 

Untuk proses uji coba nya langsung dilakukan pada komputer client yang 

terhubung pada jaringan lokal dan jaringan internet dengan mengakses url cloud-

storage.unisan.ac.id atau ip address dari server cloud storage yaitu 172.16.254.253 

sehingga akan muncul tampilan berikut : 

 

Gambar 4. 4 Uji Coba Akses ke Cloud Di Lab Komputer 

 

4.2.5 Pengukuran Traffic Akses ke Next Cloud 

4.2.5.1 Troughput 

Dari hasil tangkapan (capture) trafik jaringan menggunakan tools wireshark  

dalam mengakses cloud storage didapatkan nilai troughput sebesar 314.942 kb/s 

dan jika  di konversi ke dalam satuan bits, maka 1 bytes = 8 bits jadi nilainya 

sebesar 2.519k kbit/s yang bisa dilihat pada gambar 4.5 
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Gambar 4. 5 Hasil Analisa dan Pengukuran Wireshark  

 

4.2.5.2 Packet Loss 

Dari hasil tangkapan (capture) trafik jaringan menggunakan tools wireshark dalam 

mengakses cloud storage di dapatkan data dan dilakukan filter terdahulu packet 

dengan type “tcp.analysis.lost_segment untuk mendapatkan nilai dalam mencari  

packet loss seperti pada gambar berikut : 

 

Gambar 4. 6 Hasil Capture Trafik Packet Loss 

Untuk mendapatkan nilai packet loss, terlebih dahulu mencari nilai dari paket 

diterima dengan rumus : 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 = 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 − 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 = 68298 − 24 

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑 = 68274 

Setelah didapatkan nilai paket diterima, selanjutnya memasukkan rumus packet loss 

: 
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Packet Loss =
𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 − 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑

𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇
X 100% 

Packet Loss =
68298 − 68274

68298
X 100% 

Maka Nilai Paket Loss yang didapatkan adalah 0.035 % 

4.2.5.3 Delay 

Untuk menghitung delay di dapatkan hasil capture trafik data streaming selama 

kurang lebih 3 menit dari wireshark dengan total delay 120,228934 dan jumlah 

paket data yang diperoleh sebesar 68267 yang  kemudian di masukan pada rumus 

delay yaitu:  

Delay Rata - Rata =
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 𝐷𝐷𝐷𝐷 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇
 

 

Delay Rata - Rata =
120,228934

68267
 

Maka nilai rata – rata delay adalah 0,0017 second dan kemudian di konversi ke mili 

second menjadi 1,7 ms 

4.2.5.4 Jitter 

Pada client untuk trafik data yang digunakan melanjutkan hasil pengukuran 

oleh delay dan di dapatkan total variasi delay 0,523267  dan Total paket data yang 

diterima 114915 yang kemudian dimasukan pada rumus Perhitungan Jitter yaitu : 

Rata - Rata Jitter =
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉 𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 𝑌𝑌𝑌𝑌𝑌𝑌𝑌𝑌 𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷
 

Rata - Rata Jitter =
0,523267
114915

 

Sehingga di dapatkan nilai rata – rata jitter adalah 4,5 ms 

Selanjutnya pada tahap pengukuran untuk upload dan download file untuk 

hasilnya penulisan lampirkan pada tabel perbandingan berikut 
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4.2.6 Perbandingan Traffic Upload dan Download 

Setelah dilakukan pengukuran dan perhitungan untuk mendapatkan nilai 

dari parameter QoS pada saat mengakses cloud storage, maka selanjutnya 

dilakukan perbandingan traffic upload dan download pada traffic server. Untuk 

hasilnya bisa dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 4 Perbandingan Traffic Uploda dan Download 

Jenis Traffic PARAMETER QoS Nilai Traffic 
 
 
 

Download 

 
TROUGHPUT 

 

 
407 KB/s 

 
PACKET LOSS 

 
0.023 % 

 
DELAY 

 

 
7.9 ms 

 
JITTER 

 

 
4.5 ms 

 
 
 
 

Upload 

 
TROUGHPUT 

 

 
320 KB/s 

 
PACKET LOSS 

 
0.047 % 

 
DELAY 

 

 
8.5 ms 

 
JITTER 

 

 
5.3 ms 

  



33 
 

 
 

BAB V 
PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

5. 1 Pembahasan  

Setelah dilakukan Pengujian fungsi dari Cloud storage dan Pengukuran 

traffic dengan parameter QoS menggunakan Wireshark dan Network Protocol 

Analyzer pada BAB IV, maka didapatkan kesimpulan bahwa implementasi cloud 

storage menggunakan next cloud bisa di terapkan pada jaringan lokal universitas 

ichsan gorontalo.  

5. 2 Tahap Implementasi 

Untuk tahap implementasi dilakukan pada jaringan laboratorium dengan 

diletakan server cloud pada access point agar semua komputer bisa melakukan 

akses melalui jaringan lokal ataupun internet. Jika mengakses dengan jaringan lokal 

maka user menggunakan ip address : 172.16.254.253 dan jikan menggunakan 

internet user harus mengakses dengan domain https://cloud.unisan.ac.id. 

 

Gambar 5. 1 Implementasi Ke Lab Komputer 

 

 

 

https://cloud.unisan.ac.id/
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Adapun tahap menggunakan sistem cloud storage untuk admin sebagai berikut : 

1. Mengkakses cloud storage dengan IP Address atau domain 

2. Login sebagai admin 

3. Melakukan Manajemen user pada menu setting untuk pembuatan grup / kelas 

4. Mengatur kuota penyimpanan terhadap masing-masing user 

Adapun tahap penggunaan sistem cloud untuk user sebagai berikut : 

1. Mengakses cloud dari komputer lab dengan IP Address 172.16.254.253 atau 

jika menggunkan komputer pribadi dari rumah bisa menggunakan internet 

dengan mengakses domain cloud.unisan.ac.id 

2. Login sebagai mahasiswa 

3. Untuk melakukan upload dan download dokumen pilih menu files dengan icon 

folder. 

4. Mahasiswa bisa melakukan upload semua jenis file dan bisa dilakukan sharing 

file pada sesama pengguna cloud dengan mengirimkan ke ID atau secara publik 

dengan melakukan share link. 

5. 3 Pembahasan Sistem 

5.2.1 Hasil Tampilan Dashboard Server Storage 

Berikut adalah hasil tampilan sistem cloud storage yang digunakan dalam 

penelitian ini : 

 

Gambar 5. 2 Tampilan Halaman Dashboard Server Streaming 
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Pada Halaman dashboard admin memuat informasi tentang Url / IP Addres 

yang nantinya akan di akses oleh client serta informasi tentang perangkat apa saja 

yang terhubung pada server. 

5.2.2 Hasil Tampilan Halaman Pengaturan Admin 

 

 Pada Tampilan Pengaturan admin terdapat beberapa menu dalam 

melakukan manajemen cloud storage seperti pengaturan info pribadi, keamanan, 

pemberitahuan, sharing dan fitur privacy. 
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5.2.3 Hasil Tampilan Manajemen User Client 

 

Gambar 5. 3 Tampilan Membuat User Baru 

 Pada menu manajamen user hanya admin yang bisa melakukan pembuatan 

user berdasarkan grup atau tanpa grup dan pengaturan quota besaran penyimpanan 

yang diberikan kepada masing-masing user tersedia beberapa pilihan yang 

disediakan pada sistem yaitu sebesar 1 gb, 5 gb,10 gb dan unlimited. Untuk default 

quota itu sama dengan unlimited, namun jika ingin seperti pada gambar diatas. 
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5.2.4 Tampilan Group 

 

Gambar 5. 4 Tampilan List Grup 

Pada nextcloud juga bisa dilakukan pembuatan grup atau kelas agar user bisa 

terorganisir dalam melakukan pembuatan akun. 

5.2.5 Tampilan List User Yang Terdaftar 

 

 

Gambar 5. 5 Tampilan List User Yang Terdaftar 



38 
 

 
 

Pada akun admin juga bisa melihat daftar user yang sudah terdaftar pada cloud 

storage, dan bisa melakukan manajemen peruban user berupa penambahan quota 

penyimpanan, penempatan grup dan pengeditan user dan password. 

 

 

 

 

 

 

 

5.2.1 Hasil Tampilan Halaman User Client 

 

Gambar 5. 6 Tampilan Halaman Pengaturan User 

 Pada saat login pertama kali akan muncul halaman  dashboard dari user 

mahasiswa saat mengakses cloud storage dengan tersedia berbagai macam menu 

dan fitur mulai dari Upload file, Berbagi file, video conference dan sebagainya. 
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5.2.2 Hasil Tampilan Halaman Upload file 

 

 Pada gambar diatas merupakan tampilan untuk mengupload dokumen atau 

file dengan ekstensi apapun karena tidak dibatasi, setelah di lakukan upload, user 

bisa melakukan share dokumen/file tersebut ke sesama pengguna cloud atau pun ke 

publik. karena seluruh data disimpan ke dalam server, keamanannya pun lebih 

terjamin dan tidak mungkin hilang. Data yang disimpan juga dapat diakses 

sewaktu-waktu. Ditambah lagi data juga dapat diakses melalui perangkat gadget 

apa saja asalkan terkoneksi dengan internet. 
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BAB VI 
PENUTUP 

1) Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

Dapat diketahui bahwa server cloud storage menggunakan next cloud bisa 

diterapkan pada jaringan lokal universitas ichsan gorontalo dan berjalan dan 

berfungsi dengan baik. Hal ini dibutikan dengan hasil pengujian akses ke dalam 

server mendapatkan nilai yang baik berdasarkan parameter QoS 

2) Saran 

Setelah melakukan penelitian dalam merancang dan mengimplemntasikan 

cloud storage dengan next cloud maka di sarankan untuk peneliti selanjutnya: 

1. Penulis berharap dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membandingkan hasil 

beberaja jenis cloud storage . 

2. Diharapkan Menggunakan Spesifikasi Server yang lebih tinggi untuk hasil yang 

lebih optimal. 
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